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[bookmark: _Toc198617327][bookmark: _Toc211603251]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah SMA Swasta PAB 5 Klumpang dengan sampel penelitian ini yang berjumlah 40 siswa dari kelas X SMA Swasta PAB Klumpang yang dipilih dengan teknik purposive sampling yaitu hanya pada siswa yang orang tua nya menerapkan pola asuh demokratis.
[bookmark: _Toc198617328][bookmark: _Toc211603252]4.1 Hasil Penelitian
	Menurut FKIP UMNAW (2024) hasil penelitian ini merupakan menyajikan data dari pengolahan data hasil penelitian. Data mentah hasil penelitian, perlu disajikan sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Mulai dari data pendukung sampai dengan data utama untuk menjawab rumusan masalah. Setiap sajian data di interpretasikan maknanya, dan membuat kesimpulan, apakah rumusan masalah penelitian dapat dijawab atau tidak berdasarkan data hasil penelitian.
[bookmark: _Toc198617329][bookmark: _Toc211603253]4.1.1 Uji Coba Angket
	Butir-butir pernyataan dalam kuesioner atau angket harus di uji validitasnya dan reliabilitasnya sebelum uji lapangan dalam sebuah penelitian. Maka dari itu uji coba instrumen perlu diujikan untuk menentukan keakuratan istrumen sehingga dapat digunakan berulang-ulang (Arvi, 2024).
	Uji coba yang dilakukan yaitu pada angket pola asuh demokratis dan angket self-regulated learning. Responden dalam pelaksanaan uji coba angket tersebut adalah 62 siswa SMA Swasta PAB 5 Klumpang Tahun Ajaran 2024/2025. Responden tersebut tidak termasuk kedalam sampel penelitian. Setelah seluruh data angket uji coba terkumpul maka selanjutnya peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas pada angket tersebut. 
[bookmark: _Toc198617330][bookmark: _Toc211603254]4.1.2 Uji Validitas
Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan instrument dikatakan valid apabila mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara cepat (Arikunto, 2010) dalam (Apriyani & Dewi, 2022). 
Uji validitas dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus product moment dengan cara manual dan bantuan program microsoft excel. Hasil uji validitas dari angket pola asuh demokratis dan self-regulated learning dapat dilihat sebagai berikut:
[bookmark: _Toc211603255]4.1.2.1 Uji Validitas Angket Pola Asuh Demokratis
Untuk mengetahui butir pernyataan angket valid dapat dilihat jika nilai rhitung > rtabel dengan taraf signifikan 0,05 dan jika rhitung < rtabel maka item pernyataan dikatakan tidak valid. Hasil uji validitas pada angket pola asuh demokratis yang peneliti lakukan dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc198642392]Tabel 4. 1 Perhitungan Uji Validitas Angket Pola Asuh Demokratis
	No Butir
Pernyataan
	r hitung
	r tabel
	Status

	1
	0,275
	0,246
	Valid

	2
	0,635
	0,246
	Valid

	3
	0,312
	0,246
	Valid

	4
	0,651
	0,246
	Valid

	5
	0,429
	0,246
	Valid

	6
	0,575
	0,246
	Valid

	7
	0,522
	0,246
	Valid

	8
	0,523
	0,246
	Valid

	9
	0,358
	0,246
	Valid

	10
	0,563
	0,246
	Valid

	11
	0,404
	0,246
	Valid

	12
	0,684
	0,246
	Valid

	No Butir
Pernyataan
	r hitung
	r tabel
	Status

	13
	0,401
	0,246
	Valid

	14
	0,369
	0,246
	Valid

	15
	0,300
	0,246
	Valid

	16
	0,554
	0,246
	Valid

	17
	0,405
	0,246
	Valid

	18
	0,145
	0,246
	Tidak Valid

	19
	0,350
	0,246
	Valid

	20
	0,579
	0,246
	Valid

	21
	0,458
	0,246
	Valid

	22
	0,101
	0,246
	Tidak Valid

	23
	0,515
	0,246
	Valid

	24
	0,607
	0,246
	Valid

	25
	0,091
	0,246
	Tidak Valid

	26
	0,622
	0,246
	Valid

	27
	0,315
	0,246
	Valid

	28
	0,485
	0,246
	Valid

	29
	0,316
	0,246
	Valid

	30
	0,392
	0,246
	Valid

	31
	0,413
	0,246
	Valid

	32
	0,598
	0,246
	Valid

	33
	0,256
	0,246
	Valid

	34
	0,527
	0,246
	Valid

	35
	0,371
	0,246
	Valid

	36
	0,417
	0,246
	Valid

	37
	0,059
	0,246
	Tidak Valid

	38
	0,652
	0,246
	Valid

	39
	-0,036
	0,246
	Tidak Valid

	40
	0,554
	0,246
	Valid

	41
	0,443
	0,246
	Valid

	42
	0,456
	0,246
	Valid

	43
	0,475
	0,246
	Valid

	44
	0,613
	0,246
	Valid



Berikut perhitungan uji validitas angket pola asuh demokratis yang dilakukan secara manual pada nomor 1:
Diketahui:
	Ʃx	= 207
	Ʃy	= 8266

	Ʃx²	= 917
	Ʃy²	= 11.165

	Ʃxy	= 27.773
	N	= 62



Maka nilai r hitung yaitu:






Berdasarkan pada tabel 4.1 diatas, menunjukkan bahwa terdapat 44 butir pernyataan angket yang sudah diuji sehingga terdapat 5 butir pernyataan yang tidak valid yaitu pada nomor 18, 22, 25, 37 dan 39. Butir-butir pernyataan yang tidak valid tersebut tidak dapat digunakan untuk penelitian, kemudian dari 39 butir pernyataan yang valid akan digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian.
[bookmark: _Toc211603256]4.1.2.2 Uji Validitas Angket Self-Regulated Learning
Untuk mengetahui butir pernyataan angket valid dapat dilihat jika nilai rhitung > rtabel dengan taraf signifikan 0,05 dan jika rhitung < rtabel  maka item pernyataan dikatakan tidak valid. Hasil uji validitas pada angket self-regulated learning yang peneliti lakukan dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc198642393]Tabel 4. 2 Perhitungan Uji Validitas Angket Self-Regulated Learning
	No Butir
Pernyataan
	r hitung
	r tabel
	Status

	1
	-0,106
	0,246
	Tidak Valid

	2
	0,549
	0,246
	Valid

	3
	0,314
	0,246
	Valid

	4
	0,330
	0,246
	Valid

	5
	0,305
	0,246
	Valid

	6
	0,369
	0,246
	Valid

	7
	0,049
	0,246
	Tidak Valid

	8
	0,480
	0,246
	Valid

	9
	0,252
	0,246
	Valid

	10
	0,299
	0,246
	Valid

	11
	0,391
	0,246
	Valid

	12
	0,382
	0,246
	Valid

	13
	0,267
	0,246
	Valid

	14
	0,448
	0,246
	Valid

	15
	0,395
	0,246
	Valid

	16
	0,492
	0,246
	Valid

	17
	0,351
	0,246
	Valid

	18
	0,342
	0,246
	Valid

	19
	0,120
	0,246
	Tidak Valid

	20
	0,395
	0,246
	Valid

	21
	0,012
	0,246
	Tidak Valid

	22
	0,463
	0,246
	Valid

	23
	0,301
	0,246
	Valid

	24
	0,577
	0,246
	Valid

	25
	0,285
	0,246
	Valid

	26
	0,468
	0,246
	Valid

	27
	0,273
	0,246
	Valid

	28
	0,659
	0,246
	Valid

	29
	0,359
	0,246
	Valid

	30
	0,442
	0,246
	Valid

	31
	0,283
	0,246
	Valid

	32
	0,619
	0,246
	Valid

	33
	0,317
	0,246
	Valid

	34
	-0,021
	0,246
	Tidak Valid

	35
	0,251
	0,246
	Valid

	36
	0,611
	0,246
	Valid

	37
	0,144
	0,246
	Tidak Valid

	No Butir
Pernyataan
	r hitung
	r tabel
	Status

	38
	0,496
	0,246
	Valid

	39
	-0,006
	0,246
	Tidak Valid

	40
	0,475
	0,246
	Valid



Berikut perhitungan uji validitas angket self-regulated learning yang dihitung secara manual pada nomor 2:
Diketahui:
	Ʃx	= 177
	Ʃy	= 6847

	Ʃx²	= 543
	Ʃy²	= 763.781

	Ʃxy	= 19.842
	N	= 62



Maka nilai r hitung yaitu:






Berdasarkan pada tabel 4.2 diatas, menunjukkan bahwa terdapat 40 butir pernyataan angket yang sudah diuji sehingga terdapat 7 butir pernyataan yang tidak valid yaitu pada nomor 1, 7, 19, 21, 34, 37 dan 39. Butir-butir pernyataan yang tidak valid tersebut tidak dapat digunakan untuk penelitian, kemudian dari 33 butir pernyataan yang valid akan digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian.

[bookmark: _Toc198617331][bookmark: _Toc211603257]4.1.3 Uji Reliabilitas
Reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya (Pratama & Saragih, 2022). Pada uji reliabilitas ini peneliti menggunakan rumus Cronhbach’s Alpha dengan bantuan dari program microsoft excel dan SPSS version 23.00 for windows. Taherdoost (dalam Anggraini et al., 2022) dalam (Shahnan, Dewi, & Saragih, 2024) menjelaskan bahwa suatu instrumen dapat dinyatakan reliabel apabila nilai yang ditunjukkan Cronbach’s Alpha > 0,60.
Hasil perhitungan uji reliabilitas pada angket pola asuh demokratis dan self-regulated learning dapat dilihat sebagai berikut:
[bookmark: _Toc211603258]4.1.3.1 Uji Reliabilitas Angket Pola Asuh Demokratis
		Hasil perhitungan uji reliabilitas angket pola asuh demokratis pada tabel SPSS berikut ini:
[bookmark: _Toc198642394]Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas Angket Pola Asuh Demokratis
	Reliability Statistics

	Cronbach’s Alpha
	N of Items

	.913
	39



	Perhitungan uji reliabilitas secara manual, yaitu:
	Diketahui:
	k = 39
	Ʃσb² = 25,692

	Ʃσ²t = 233,052
	







Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas pada tabel dan manual diatas, dengan nilai r11 = 0,913 > 0,60 maka dapat dikatakan bahwa hasil uji reliabilitas dinyatakan reliabel.
[bookmark: _Toc211603259]4.1.3.2 Uji Reliabilitas Angket Self-Regulated Learning
Hasil perhitungan uji reliabilitas angket self-regulated laerning pada tabel SPSS berikut ini:
[bookmark: _Toc198642395]Tabel 4. 4 Hasil Uji Reliabilitas Angket Self-Regulated Learning
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.851
	33



Perhitungan uji reliabilitas secara manual, yaitu:
Diketahui:
	k = 33
	Ʃσb² = 22,479

	Ʃσ²t = 128,696
	







Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas pada tabel dan manual  diatas, dengan nilai r11 = 0,851 > 0,60 maka dapat dikatakan bahwa hasil uji reliabilitas dinyatakan reliabel.
[bookmark: _Toc198617332][bookmark: _Toc211603260]4.1.4 Instrumen Penelitian
[bookmark: _Toc211603261]4.1.4.1 Uji Normalitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing kelompok berdistribusi normal atau tidak (Putri & Hutasuhut, 2022). Perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test dengan bantuan program SPSS version 23.00 for windows. Menurut Kristanto (2021) jika nilai > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, begitu juga sebaliknya jika nilai < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas pada data penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
[bookmark: _Toc198642396]

Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Pola Asuh Demokratis
	Self Regulated Learning

	N
	40
	40

	Normal Parametersa,b
	Mean
	116.58
	84.98

	
	Std. Deviation
	15.479
	5.433

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.117
	.095

	
	Positive
	.117
	.095

	
	Negative
	-.112
	-.091

	Test Statistic
	.117
	.095

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.183c
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.



Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikan kedua variabel pada penelitian ini berdistribusi normal. Karena pada uji normalitas ini memperoleh nilai signifikan dari pola asuh demokratis yaitu 0,183 > 0,05 dan nilai signifikan dari self-regulated learning yaitu 0,200 > 0,05. 
[bookmark: _Toc211603262]4.1.4.2 Uji Linearitas
		Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai pengaruh yang linear atau tidak secara signifikan (Dina Hidayati Hutasuhut, 2023). Uji Linearitas dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji test for linearity dengan bantuan SPSS version 23.00 for windows. Menurut (Lestari, Unsurya, & Pusat, 2023) dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas yaitu jika signifikan yang diperoleh > 0,05, maka hubungan antar variabel linear, atau jika signifikan yang diperoleh < 0,05 maka hubungan antar variabel tidak linear. Hasil uji linearitas dengan tabel SPSS dapat dilihat sebagai berikut:
[bookmark: _Toc198642397]Tabel 4. 6 Hasil Uji Linearitas
	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Self Regulated Learning * Pola Asuh Demokratis
	Between Groups
	(Combined)
	657.558
	22
	29.889
	1.030
	.483

	
	
	Linearity
	319.412
	1
	319.412
	11.005
	.004

	
	
	Deviation from Linearity
	338.146
	21
	16.102
	.555
	.900

	
	Within Groups
	493.417
	17
	29.025
	
	

	
	Total
	1150.975
	39
	
	
	



		Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan uji linearitas untuk pola asuh demokratis dan self-regulated learning, memperoleh nilai signifikan deviation from linearity 0,900 lebih besar dari 0,05 (0,900 > 0,05) maka data tersebut linear.
[bookmark: _Toc211603263]4.1.4.3 Uji Hipotesis
		Uji korelasi dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus uji korelasi product moment dengan bantuan program SPSS version 23.00 for windows. Dasar pengambilan keputusan menurut (Jabnabillah & Margina, 2022) jika nilai signifikansi < 0,05 maka berkorelasi, begitu sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak berkorelasi. Jika nilai signifikansi tepat 0,05 maka kita dapat membandingkan Uji Korelasi Pearson dengan r tabel dengan ketentuan yaitu, jika Uji Korelasi Pearson > r tabel maka berhubungan dan jika Uji Korelasi Pearson < r tabel maka tidak berhubungan. Adapun hasil Uji Korelasi Product Momen pada tabel SPSS sebagai berikut:
[bookmark: _Toc198642398]Tabel 4. 7 Hasil Uji Hipotesis Korelasi Product Moment
	Correlations

	
	Pola Asuh Demokratis
	Self Regulated Learning

	Pola Asuh Demokratis
	Pearson Correlation
	1
	.527**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	40
	40

	Self Regulated Learning
	Pearson Correlation
	.527**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	40
	40

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Berikut perhitungan uji korelasi product moment secara manual:
	Diketahui:
	Ʃx	= 4.663
	Ʃy	= 3.399

	Ʃx²	= 552.933
	Ʃy²	= 289.981

	Ʃxy	= 397.966
	N	= 40



Maka nilai rxy yaitu:






Pada tabel 4.7 diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikan (p) sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya variabel pola asuh demokratis dan self-regulated learning mempunyai hubungan atau berkorelasi. Untuk melihat tingkat korelasi pada variabel x dan y maka dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
[bookmark: _Toc198616094][bookmark: _Toc198617333][bookmark: _Toc198642399]Tabel 4. 8 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi Menurut Sugiyono (2022)
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat kuat



Hasil pada tabel 4.7 juga kita bisa mengetahui bahwa Pearson Correlation pada pola asuh demokratis dan self-regulated learning yaitu sebesar 0,527 serta jika dilihat pada tabel interpretasi koefisien korelasi, hubungan pola asuh demokratis dan self-regulated learning dapat dikatakan mempunyai hubungan dengan kategori sedang karena termasuk kedalam 0,40-0,599. Serta bentuk hubungan antara kedua variabel ini yaitu positif yang berarti semakin baik model pola asuh demokratis yang diterapkan oleh orang tua, maka semakin tinggi pula tingkat self-regulated learning siswa.
Berikut merupakan tabel hasil uji koefisien determinasi dengan bantuan program SPSS version 23.00 for windows.
[bookmark: _Toc198642400]Tabel 4. 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi X Dengan Y
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.527a
	.278
	.259
	4.678

	a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Demokratis



Nilai koefisien determinasi (R Square) merupakan nilai yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana kondisi yang objektif (Fiqriansyah, 2021). Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan kata lain koefisien determinasi digunakan untuk mengukur bessarnya konstribusi variabel yang diteliti X dan Y sebagai variabel terikatnya (Rosmaini & Tanjung, 2019). Nilai R Square pada tabel 4.9 memperoleh 0,278 artinya 27,8% self-regulated learning dipengaruhi pola asuh demokratis orang tua, sementara 72,2% dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti pengetahuan, motivasi, kemauan, jenis kelamin dan kemampuan atau kecerdasan, sekolah, dan teman sebaya.
[bookmark: _Toc198617334]
4.2 Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara pola asuh demokratis orang tua dengan self-regulated learning siswa SMA Swasta PAB 5 Klumpang Tahun Ajaran 2024/2025. Penelitian ini peneliti menggunakan angket sebagai alat untuk mengumpulkan data, angket tersebut dikembangkan dengan skala likert dimana setiap butir pernyataan dihitung dengan nilai positif serta negatif dari butir pernyataannya. Karena peneliti membuat angket sendiri maka diperlukan dilakukannya uji coba angket pada angket pola asuh demokratis dan angket self-regulated learning untuk melihat kelayakan angket tersebut digunakan untuk mengumpulkan data pada saat penelitian. Uji coba angket peneliti lakukan dengan menyebar kepada 62 responden, responden dalam uji coba angket tersebut tidak termasuk kedalam sampel penelitian ini. Setelah mendapat data dari uji coba angket peneliti menghitung menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan dengan bantuan program microsoft excel, hasil dari uji validitas pada angket pola asuh demokratis terdapat beberapa butir pernyataan yang tidak valid yaitu pada pernyataan nomor 18, 22, 25, 37 dan 39. Serta pada uji coba angket self-regulated learning butir pernyataan yang tidak valid yaitu pada nomor 1, 7, 19, 21, 34, 37 dan 39. Suatu butir pernyataan dikatakan tidak valid karena taraf nilai rhitung < rtabel  dengan taraf signifikan 0,05. Setelah dilakukannya uji validitas maka perlu diuji reliabilitas untuk melihat apakah data pada angket tersebut reliabel atau tidak. Menghitung uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan dari program microsoft excel dan SPSS version 23.00 for windows, uji reliabilitas pada angket pola asuh demokratis dilihat dari Cronbach’s Alpha memperoleh nilai sebesar 0,913 serta hasil pada uji reliabilitas angket self-regulated learning mendapat nilai sebesar 0,851. Data kedua variabel tersebut dikatakan reliabel karena nilai dari Cronbach’s Alpha > 0,60.
Setelah dilakukannya uji validitas dan reliabilitas, peneliti mengumpulkan data penelitian dengan cara menyebar angket yang sudah diuji validitas kepada sampel penelitian yang berjumlah 40 responden. Selanjutnya peneliti menghitung uji normalitas dan linearitas sebagai syarat untuk melakukan uji hipotesis korelasi product moment. Hasil pada uji normalitas dengan uji One Sample Kolmogorov Smirnov dengan bantuan program SPSS version 23.00 for windows, data pada variabel pola asuh demokratis dan self-regulated learning dikatakan normal. Karena dilihat pada nilai signifikan pola asuh demokratis yaitu 0,183 > 0,05 dan nilai signifikan self-regulated learning adalah 0,200 > 0,05. Selanjutkan dilakukannya uji linearitas dan hasil dari uji linearitas pada pola asuh demokratis dan self-regulated learning dinyatakan linear, karena dilihat pada deviation from linearity memperoleh nilai 0,900 > 0,05. Setelah dilakukannya uji normalitas dan linearitas, maka selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis dengan korelasi product moment yang dihitung dengan bantuan program SPSS version 23.00 for windows yang memperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05 dapat dikatan kedua variabel dalam penelitian ini mempunyai hubungan.
Hasil dari analisis data dalam penelitian yaitu menunjukkan adanya hubungan antara pola asuh demokratis orang tua dengan self-regulated learning siswa SMA Swasta PAB 5 Klumpang Tahun Ajaran 2024/2025, dibuktikan dengan hasil nilai signifikansi (p) sebesar 0,000  (0,000 < 0,05) dan nilai koefisiesn korelasi (r) sebesar 0,527. Kemudian, nilai koefisien korelasi (r) tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi pola asuh demokratis orang tua, maka semakin tinggi pula tingkat self-regulated learning siswa. Jika dilihat pada tabel pedoman pemberian interpretasi koefisien korelasi menurut Sugiyono (2022) tingkat hubungan kedua variabel dalam penelitian ini menunjukkan pada kategori sedang yaitu 0,40 - 0,599. Dari nilai koefisien determinasi memperoleh 0,278 artinya 27,8% self-regulated learning dipengaruhi pola asuh demokratis orang tua dan sisanya 72,2% dipengaruhi oleh faktor lainnya. Jika dilihat pada hasil analisis data, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat terjawab serta hipotesis yang peneliti ajukan dapat diterima adalah ada hubungan pola asuh demokratis orang tua dengan self-regulated learning siswa SMA Swasta PAB 5 Klumpang Tahun Ajaran 2024/2025. Maka dapat dikatakan bahwa penelitian ini berhasil.
Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat Kristiyani (2016) yang menjelaskan bahwa self-regulated learning dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal yang meliputi pengetahuan, motivasi, kemauan, jenis kelamin dan kemampuan atau kecerdasan, serta faktor eksternal yaitu faktor keluarga yang meliputi pola asuh orang tua, sekolah, dan teman sebaya. Hal ini juga didukung oleh Hoover-Dempsey et al dalam (Kristiyani, 2016) berdasarkan hasil penelitiannya menyatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anaknya terbukti berkorelasi positif dengan sikap positif siswa terhadap PR dan pembelajaran disekolah, persepsi diri siswa, dan kebiasaan belajar yang efektif serta kemampuan meregulasi diri. Penelitian lain menunjukkan bahwa remaja yang mempersepsi orang tua mereka otoritatif atau demokratis, tegas, komunikatif dengan anak-anaknya, mengasuh dengan baik, dan mendukung kemandirian anaknya, cenderung memiliki motivasi untuk menguasai materi pelajaran di sekolah (Hoang,2007) (dalam Kristiyani, 2016). Hasil penelitian yang dilakukan penulis yaitu menunjukkan sesuai dengan teori bahwa ada hubungan pola asuh demokratis dengan self-regulated learning. Anak yang mendapat pola asuh demokratis dari orang tua nya maka self-regulated learning nya baik.
Menurut Tridhonanto (2014), pola asuh demokratis adalah pola asuh orang tua yang menerapkan perlakuan kepada anak dalam rangka membentuk kepribadian anak dengan cara memprioritaskan kepentingan anak yang bersikap rasional atau pemikiran-pemikiran. Pada pola asuh tersebut biasanya orang tua menunjukkan kepeduliannya terhadap pendidikan pada anaknya. Orang tua yang secara aktif terlibat dalam proses belajar anaknya dapat memberikan arahan serta motivasi pada anaknya agar belajar dengan tekun. Menurut Tridhonanto (2014) menerapkan pola asuh demokratis dengan aspek-aspek sebagai berikut:
a. Orang tua bersikap acceptance dan mengontrol tinggi.
b. Orang tua bersikap responsive terhadap kebutuhan anak.
c. Orang tua mendorong anak untuk menyatakan pendapat atau pernyataan.
d. Orang tua memberikan penjelasan tentang dampak perbuatan yang baik dan yang buruk.
e. Orang tua bersikap realistis terhadap kemampuan anak.
f. Orang tua memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu tindakan.
g. Orang tua menjadikan dirinya sebagai model panutan bagi anak.
h. Orang tua hangat dan berupaya membimbing anak.
i. Orang tua melibatkan anak dalam membuat keputusan.
j. Orang tua berwenang untuk mengambil keputusan akhir dalam keluarga.
k. Orang tua menghargai disiplin siswa.

[bookmark: _Toc198617335][bookmark: _Toc211603264]4.3 Hasil dan Pembahasan
Pada hasil penelitian ini juga didukung serta mempunyai persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yulina, 2023) yang berjudul “Hubungan Pola Asuh Demokratis dengan Self-Regulated Learning Pada Siswa SMPIT Nurul Ilmi Medan” adalah hasil yang didapat sama-sama menunjukkan bahwa terdapat hubungan pola asuh demokratis orang tua dengan self-regulated learning siswa. Terdapat perbedaan pada keduanya yaitu pada lokasi penelitian, jumlah sampel dan nilai hasil yang diperoleh. Lokasi pada penelitian penulis adalah sekolah SMA Swasta PAB 5 Klumpang, sedangkan lokasi pada penelitian  tersebut adalah sekolah SMPIT Nurul Ilmi Medan. Sampel dalam penelitian penulis yaitu dengan jumlah 40 siswa, sedangkan pada penelitian tersebut yaitu yang berjumlah 30 siswa. Nilai hasil yang penulis peroleh sebesar 0,527, sedangkan dalam penelitian tersebut yaitu 0,647. 
Pada penelitian ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Amanah, Septiani, dan Thahroni (2017) yang berjudul “Hubungan Pola Asuh Otoriter Ibu dengan Self-Regulated Learning Siswa SDIT Bintang Cendekia” persamaan pada penelitian tersebut dan penelitian yang penulis lakukan yaitu sama-sama menunjukkan adanya hubungan pola asuh dengan self-regulated learning, terdapat beberapa perbedaan pada keduanya yaitu pada sasaran penelitian dan lokasi penelitian, jumlah sampel dan nilai hasil yang diperoleh. Sasaran pada penelitian penulis adalah siswa/i SMA yang berlokasi di sekolah SMA Swasta PAB 5 Klumpang, sedangkan pada penelitian tersebut yaitu siswa/I SD di sekolah SDIT Bintang Cendekia. Sampel dalam penelitian penulis berjumlah 40 siswa, sedangkan pada penelitian tersebut berjumlah 78 siswa. nilai hasil yang penulis peroleh sebesar 0,527 dengan kategori sedang, sedangkan penelitian tersebut memperoleh -0,334 dengan kategori rendah.
Penelitian yang dilakukan oleh Aziz (2016) yang berjudul “Hubungan Dukungan Sosial dengan Self-Regulated Learning Pada Siswa SMA Yayasan Perguruan Bandung Tembung” pada penelitian tersebut dan penelitian yang penulis lakukan sama-sama menunjukkan adanya hubungan. Adapun perbedaan pada keduanya yaitu, lokasi penelitian, jumlah sampel, dan hasil yang diperoleh. Lokasi pada penelitian peneliti adalah sekolah SMA Swasta PAB 5 Klumpang, sedangkan lokasi pada penelitian  tersebut adalah sekolah SMA Yayasan Perguruan Bandung Tembung. Sampel dalam penelitian penulis yaitu dengan jumlah 40 siswa, sedangkan pada penelitian tersebut yaitu yang berjumlah 128 siswa. Nilai hasil yang penulis peroleh sebesar 0,527, sedangkan dalam penelitian tersebut yaitu 0,758. 
Penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian sebelumnya terdapat kesamaan yaitu pada penelitian peneliti menunjukkan bahwa pola asuh demokratis orang tua mempunyai hubungan dengan self-regulated learning. Dari penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa pola asuh demokratis orang tua mempunyai hubungan dengan self-regulated learning siswa SMA Swasta PAB 5 Klumpang.
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